5. PENUTUP

Sektor industri dinilai menjadi salah satu sektor yang dapat menunjang sektor-sektor
lain dalam sebuah perekonomian. Produk-produk industri selalu memiliki nilai tukar
yang tinggi atau lebih menguntungkan serta meciptakan nilai tambah yang lebih besar
dibandingkan produk-produk sektor lainnya. Sehingga diperlukan penelitian terkait
hubungan elastisitas substitusi antara capital dan labor pada industri tekstil dan
garmen di Indonesia. Penelitian ini ingin mengetahui apakah capital dapat sepenuhnya
menggantikan peran tenaga kerja dalam suatu proses produksi di industri tekstil dan
garmen. Disamping itu, skala usaha industri tekstil dan garmen di Indonesia pada

tahun penelitian berada pada kondisi increasing return to scale.

Peningkatan capital oleh perusahaan dimaksudkan untuk meningkatkan kuantitas
produktivitas serta mengurangi jumlah tenaga kerja yang diperlukan. Namun dalam
penelitian ini ditemukan bahwa pada industri tekstil dan garmen hal ini tidak berlaku
sepenuhnya pada tahun 2014 dimana hasil menunjukkan bahwa industri teksil dan
garmen memiliki sifat inelastis terhadap trade off antara capital dan labor. Hal ini di
dukung dengan industri tekstil dan garmen yang bersifat labor intensive yang dalam
proses produksinya masih berorientasi pada penggunaan tenaga kerja karena pada
proses produksi tekstil dan garmen dibutuhkan keterampilan dan ketelitian yang tidak

dimiliki oleh mesin.

Adapun saran untuk penelitian kedepanya terkait elastisitas substitusi pada industri
tekstil dan garmen adalah menambahkan variabel input seperti luas tanah (land) dan
harga bahan baku karena peneliti menilai variabel tersebut merupakan variabel yang
cukup menggambarkan capital dalam sebuah proses produksi. Selain itu, peneliti juga
merekomendasikan untuk menambahkan jumlah tahun penelitian untuk lebih melihat

tren perkembangan industri tekstil dan garmen dari tahun ke tahunnya.
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